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PRAKATA 

 
Kesejahteraan merupakan isu paling penting sepanjang sejarah 

peradaban manusia.  Mengapa penting? Sebab kesejahteraan erat kaitannya 

dengan kebahagiaan. Begitu beragam definisi tentang kebahagiaan.  

Peribahasa mengatakan, “Lain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya.” 
Jika berbicara kebahagiaan, maka kita berbicara di tingkat individu, 

sementara dimensi kesejahteraan lebih kompleks. Ideologi-ideologi besar 

menjadikan kesejahteraan sebagai tema sentral. Jika ideologi kapitalis 

misalnya mengutamakan kesejahteraan yang individualistis, maka ideologi 

komunis menekankan kesejahteraan komunal.  

Dua perspektif kesejahteraan ini tentu saja menghasilkan kebijakan yang 

berbeda di tingkat negara, dan masing-masing memiliki kekurangan. Dan 

yang menjadi kesamaan dari kedua ideologi ini dan yang menjadi 

kekurangannya adalah bahwa keduanya melulu bicara tentang hal ihwal 

duniawi semata serta absennya dimensi transenden dalam konsep 

kesejahteraan kedua ideologi ini.  

Lalu bagaimana konsepsi kesejahteraan dalam Islam? Apa definisi 

kesejahteraan menurut Islam, apa saja ruang lingkupnya, bagaimana 

penerapannya di negara Indonesia, menjadi tema menarik yang menjadi 

pembahasan dalam buku ini.  

Penulis menyadari pembahasan mengenai kesejahteraan dalam 

perspektif Islam merupakan tema besar dan tidak akan cukup membahasnya 

dalam satu buku ini saja, oleh karenanya saran dan kritik membangun 

mengenai buku ini, akan penulis terima dengan lapang dada demi perbaikan 

di masa mendatang. 

Akhir kata, penulis menghaturkan banyak terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu atas terbitnya buku ini. Semoga, hadirnya buku 

ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di negeri kita yang 

tercinta, lebih dari itu semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi yang 

membaca dan menjadi wasilah yang memberatkan timbangan kebaikan 

penulis di akhirat kelak. 

 

 

Penulis 
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TEORI KESEJAHTERAAN 

 
Konsep kesejahteraan akan dijabarkan mengenai teori kesejahteraan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan, kondisi kesejahteraan di 

Indonesia, kesejahteraan dan peran negara, kesejahteraan dalam perspektif 

Islam. Konsep zakat akan dijelaskan melingkupi pengertian, dasar hukum, 

jenis-jenis zakat, pelaksanaan zakat di Indonesia, zakat dan kesejahteraan. 

Konsep wakaf akan dijelaskan melingkupi pengertian dan jenis-jenis wakaf.  

Konsep Investasi akan dijelaskan meliputi teori investasi, jenis-jenis 

investasi, investasi dalam perspektif Islam, investasi dan kesejahteraan dalam 

perspektif Islam.  

Konsep pengeluaran modal akan dijabarkan mengenai teori pengeluaran 

modal, fungsi pengeluaran modal, jenis-jenis pengeluaran modal, 

pengeluaran modal pemerintah dalam perspektif Islam, pengeluaran modal 

terhadap kesejahteraan dalam perspektif Islam. Konsep pengeluaran sosial 

akan membahas mengenai teori pengeluaran sosial, fungsi pengeluaran sosial, 

jenis-jenis pengeluaran sosial, pengeluaran sosial dalam perspektif Islam, 

pengeluaran sosial dan kesejahteraan dalam perspektif Islam. Konsep 

pembangunan akan dijabarkan mengenai teori pembangunan, faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembangunan, pembangunan di Indonesia, 

pembangunan dalam perspektif Islam, pembangunan dan kesejahteraan 

dalam perspektif Islam.  

Filosofi yang melandasi teori Islam dalam pembahasan ini adalah 

pemaparan mengenai Tawhidi String Relation (TSR), yang selanjutnya konsep 

TSR ini akan menjadi acuan dalam pemaparan konsep dan teori yang 

diperlukan dalam kajian ini. 

 

 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

KESEJAHTERAAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

 
A. KESEJAHTERAAN DALAM  KACAMATA ISLAM 

Pendefinisian Islam tentang kesejahteraan didasarkan pandangan yang 

komprehensif tentang kehidupan. Dalam sudut pandang Islam, memaknai 

kesejahteraan dengan istilah falah yang berarti kesejahteraan holistik dan 

seimbang antar dimensi material dan spiritual, individual-sosial dan 

kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Sebagaimana Allah menyatakan dalam 

Al Qur’an surat Al-Baqarah (2) ayat 201,  َنْ يَا حَسَنَةً وَفِ الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِن ا عَذاَبَ  ربَ َّنَا آتنَِا فِ الدُّ
 Ya Allah, berikanlah kepada Kami kebaikan di dunia, berikan pula“  النَّار  
kebaikan di akhirat dan lindungilah Kami dari siksa neraka.”. Kemudian pada 

surat Al Qoshosh (28): 77: 

 

وابتغ فيما آتاك الله الدار الآخرة ولَّ تنس نصيبك من الدنيا وأحسن كما أحسن الله إليك ولَّ تبغ الفساد فِ 
 الأرض إن الله لَّ يحب المفسدين 

 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.  
 

Dalam kehidupan dunia, falah mencakup tiga pengertian, yaitu 

kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan 

kehormatan. Sedangkan untuk kehidupan akhirat, falah mencakup pengertian 

kelangsungan hidup yang abadi, kesejahteraan abadi, kemuliaan abadi, dan 
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KONSEP DAN TEORI PENGELUARAN 

BELANJA PEMBANGUNAN 

 
A. KONSEP PENGELUARAN PEMERINTAH BELANJA MODAL 

Belanja modal menurut Halim (2008:4) adalah investasi baik berupa 

pengadaan atau pembelian aset yang memiliki masa manfaat dua belas bulan 

dan aset ini digunakan dalam kegiatan pemerintahan yang bermanfaat secara 

ekonomis, sosial, dan manfaat lain, sehingga meningkatkan kemampuan 

pemerintah dalam melayani masyarakat. Investasi untuk memenuhi 

kepentingan layanan publik memiliki jenis yang berbeda. Subiyanto dalam 

Halim (2008) membagi investasi tersebut menjadi dua kelompok, yaitu sarana 

prasarana dan fasilitas umum lainnya, sehingga investasi ini tidak memeroleh 

aliran kas masuk untuk menutup biaya, namun justru melayani aktivitas 

sektor ekonomi lainnya dan terkadang berubah menjadi pusat biaya 

(Badrudin, 2012:69). 

Belanja modal berdasarkan Permendagri No.13 Tahun 2006 pada awalnya 

diartikan sebagai pengeluaran APBD yang digunakan untuk 

pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang memiliki 

nilai manfaat lebih dari dua belas bulan untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintahan, seperti dalam bentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya. Kemudian 

ketentuan mengenai definisi belanja modal direvisi melalui Permendagri No. 

59 Tahun 2007, sehingga belanja modal adalah pengeluaran yang dilakukan 

dalam rangka pengadaan aset tetap berwujud yang memiliki nilai manfaat 

lebih dari dua belas bulan untuk digunakan dalam melaksanakan program 

dan kegiatan pemerintahan daerah.  
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KONSEP ZAKAT DAN WAKAF 

 
A. KONSEP ZAKAT  

Zakat berasal dari kata zakat, artinya tumbuh dengan subur. Makna lain 

dari kata zakat sebagaimana digunakan dalam Al-Qur`an adalah suci dari dosa. 

Dalam kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat itu diartikan dengan suci, 

tumbuh dan berkembang serta berkah. Jika pengertian tersebut dihubungkan 

dengan harta, maka menurut ajaran Islam harta yang dizakati itu akan 

tumbuh dan berkembang, bertambah karena suci dan berkah (membawa 

kebaikan bagi hidup dan kehidupan yang memiliki harta tersebut). Hal ini 

dikarenakan zakat merupakan aspek kerohanian dimana kewajiban ini tidak 

dikenakan kepada orang-orang non Islam karena mereka tidak dapat 

dipaksakan untuk melakukan suatu ibadah yang diperintahkan oleh Islam. 

Untuk lebih jelasnya aspek zakat ini dijelaskan dalam surat At-Taubah (9):103 

yang berbunyi:   

 

رهم وتزكيهم بها وصل عليهم إن صلاتك سكن لهم والله سميع عليم خذ من أموالهم صدقة تطه  

 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan  dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.  

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.  

 

Maksud dari QS At Taubah (9) ayat 103 tersebut adalah bahwa zakat 

membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada 

harta benda dan zakat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka 

dan memperkembangkan harta benda mereka. 
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IMPLIKASI KONSEP KESEJAHTERAAN  

ISLAM DI INDONESIA 

 
A. HUBUNGAN ZAKAT PADA KESEJAHTERAAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh 

(Muhammad Damiri, 2020) dalam bukunya menyebutkan bahwa pengaruh 

zakat terhadap kesejahteraan di Indonesia adalah signifikan, dimana setelah 

dilakukan uji t, diperoleh thitung 2,214 dan ttabel 1,972 ternyata thitung > ttabel, 

sehingga hipotesa H0 ditolak yang artinya bahwa variabel zakat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan.  

Temuan ini konsisten dengan temuan Hasanah (2006), Shirazi (1996), 

Patmawati (2006), Beik (2010), Mintarti (2012), Kahf (1995), Choudhuri 

(2010), Saefudin (1986) yang menyatakan bahwa zakat berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan.  

Temuan ini apabila dilihat dari pendekatan TSR, dapat dijelaskan bahwa 

ontologi yang disimbolkan dengan Ω (Q,S) yang merupakan pengetahuan 
tawhid dari Allah SWT, yang secara epistemology dijelmakan melalui Al 

Qur’an dan As-Sunah. Al-Qur’an dan As-Sunah memandang zakat terhadap 

kesejahteraan, melalui suratic process (ijtihad atau ijmak) melahirkan 

pengetahuan yang disimbolkan dengan teta (θ). Selanjutnya pengetahuan 
akan zakat terhadap kesejahteraan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-

sunah tersebut berinteraksi dengan sistem yang ada di  masyarakat  

melahirkan W (θ,X(θ)) dan proses evolusi melahirkan teta baru (θN) dan 

kondisi tersebut berjalan seterusnya. 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh 

(Muhammad Damiri, 2020) dalam bukunya menyebutkan bahwa, terdapat 

beberapa poin penting yang menjadi inti dalam pembahasan buku ini, yang 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa zakat secara empiris dapat memberikan 

pengaruh secara langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Wakaf berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa wakaf secara empiris dapat dibuktikan perannya 

terhadap kesejahteraan masyarakat.  

3. Investasi berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa investasi dalam negeri dalam rentang waktu data 

analisis dan penelaahan, yaitu tahun 2012 sampai tahun 2017 belum 

dirasakan dampaknya bagi masyarakat Indonesia, bahkan terindikasi 

pengaruhnya negatif.  

4. Belanja modal pemerintah tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa belanja modal pemerintah tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap kesejahteraan, namun belanja 

modal pemerintah akan berpengaruh melalui pembangunan.  

5. Belanja sosial pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan. Hal ini mengindikasikan bahwa belanja sosial pemerintah 

dengan program bantuan langsung seperti BPJS, KJS, KJP atau sejenisnya 

lebih dirasakan oleh masyarakat secara langsung. 
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